ABSTRAK

Tesis dengan judul Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Dan Pengaruhnya Terhadap Daya Saing Madrasah
(Study Sequential Exploratory Mixed Method di MTsN 1 Trenggalek) ini ditulis
oleh Indana Zuhrotun Ni’mah dengan pembimbing Prof. Dr. Hj. Binti Maunah,
M.Pd.I, dan Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah, Mutu Pendidikan, Daya
Saing Madrasah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena persaingan dengan sekolah
umum yang lebih modern dengan penerapan sistem pendidikan berbasis teknologi
dan inovasi. Yang mana sekolah umum biasanya memiliki fasilitas yang lebih
engkap dan reputasi yang lebih kuat, sehingga daya tarik madrasah menurun jika
tidak berinovasi. kepemimpinan visioner kepala madrasah tidak hanya berdampak
pada peningkatan kualitas pendidikan, tetapi juga terhadap peningkatan daya saing
madrasah secara keseluruhan. Madrasah yang mampu menunjukkan prestasi dan
kualitas pendidikan yang unggul akan lebih dihargai oleh masyarakat dan dapat
bersaing dengan sekolah-sekolah unggulan lainnya. Sehingga kepala madrasah
dituntut untuk menjadi pemimpin yang visioner sehingga dapat memperngaruhi
mutu pendidikan dan daya saing madrasah.

Fokus penelitian dalam memperkuat tesis ini adalah :1) Bagaimana kepala
madrasah menformulasikan visi dalam meningkatkan mutu pendidikan dan daya
saing di MTsN 1 Trenggalek? 2) Bagaimana kepala madrasah mentranformasikan
visi dalam meningkatkan mutu pendidikan dan daya saing di MTsN 1 Trenggalek
3) Bagaimana kepala madrasah mengimplementasikan visi dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan daya saing di MTsN 1 Trenggalek 4) Apakah ada pengaruh
kepemimpinan visioner terhadap daya saing madrasah di MTsN 1 Trenggalek? 5)
Apakah ada pengaruh mutu pendidikan terhadap daya saing madrasah di MTsN 1
Trenggalek? 6) Apakah ada pengaruh kepemimpinan visioner dan mutu pendidikan
secara simultan terhadap daya saing madrasah di MTsN 1 Trenggalek? 7)
Bagaimana persepsi guru terhadap efektivitas kepemimpinan visioner kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan dibandingkan dengan hasil data
kuantitatif mengenai peningkatan daya saing di MTsN 1 Trenggalek.

Metode penelitian ini menggunakan metode mixed method (campuran),
dengan desain sequential exploratory, yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dilakukan secara berurutan. Teknik pengumpulan data tahap pertama yaitu melalui
teknik observasi partisipan pasif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Sedang
teknik pengumpulan data tahap kedua, yaitu melalui pembagian angket atau
kuesioner yang diberikan kepada seluruh guru dan tenaga kependidikan dengan
jumlah sampel sebanyak 64 orang. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berupa uji validitas dan reliabilitas angket, uji statistik
deskriptif, dan uji persyaratan dengan bantuan SPSS for 25.0 Windows.

Hasil dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa: 1) Formulasi visi dan misi
dalam meningkatkan mutu pendidikan tercermin pada konsep dan langkah nyata
dalam memformulasikan cita-cita ideal lembaga pendidikan. Formulasi visi dan
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misi oleh kepala madrasah dilakukan secara kolaboratif dengan seluruh civitas
akademika madrasah, dengan mempertimbangkan berbagai kebutuhan yang
berkembang di masyarakat, termasuk permintaan pasar dan harapan dari wali siswa.
Dalam proses ini, kepala madrasah tidak hanya berorientasi pada capaian akademik,
namun juga mengintegrasikan nilai-nilai norma, karakter, dan keislaman yang kuat
sebagai identitas madrasah. 2) Transformasi visi dan misi dilakukan melalui
berbagai strategi, baik secara lisan maupun tertulis. Sosialisasi secara lisan
dilakukan melalui rapat koordinasi dengan para pemangku kepentingan, termasuk
guru, tenaga kependidikan, wali santri, serta santri itu sendiri dalam berbagai forum
dan kegiatan madrasah. Adapun bentuk sosialisasi tertulis dilakukan dengan
menampilkan visi misi di berbagai sudut strategis lingkungan madrasah, serta
melalui media sosial dan blog resmi madrasah. 3) Implementasi visi kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan diwujudkan melalui kebijakan
strategis yang melahirkan program-program unggulan madrasah. Program-program
tersebut mencakup bidang akademik, pengembangan kurikulum internal, kegiatan
kesiswaan, serta pembangunan sarana dan prasarana yang mendukung proses
pembelajaran. 4) Terdapat pengaruh antara kepemimpinan visioner terhadap daya
saing. Hal ini ditunjukkan pada tabel coefficient diperoleh nilai thiwng 2,833 > tiabel
2,000. Hal tersebut berarti menolak Ho dan menerima H; atau berarti terdapat
pengaruh yang positif antara Kepemimpinan visioner (X1) terhadap daya saing (Y)
secara signifikan. 5) Terdapat pengaruh yang positif antara mutu pendidikan (X2)
terhadap daya saing (Y) secara signifikan Hal ini ditunjukkan pada tabel coefficient
diperoleh nilai thiung 2,865 > twbel 2,000. Hal tersebut berarti menolak Ho dan
menerima Hy atau berarti terdapat pengaruh antara mutu pendidikan (X2) terhadap
daya saing (Y) secara signifikan. 6) Terdapat pengaruh antara kepemimpinan
visioner dan mutu pendidikan secara simultan terhadap daya saing. Hal ini
ditunjukkan pada tabel coefficient diperoleh Fhitung 4,437 > Ftavel 3,150 dengan taraf
signifikansi sebesar 0.016 kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H3 di terima. 7) Persepsi guru terhadap efektivitas kepemimpinan
visioner kepala MTsN 1 Trenggalek tergolong sangat positif, di mana kepala
madrasah dinilai mampu menjadi sosok inspiratif yang memiliki visi jelas serta
mendorong inovasi dan kolaborasi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.
Persepsi ini diperkuat oleh data kuantitatif yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan visioner (X1) dan mutu pendidikan (X2) secara bersama-sama
berkontribusi sebesar 72,0% terhadap peningkatan daya saing madrasah (Y),
sementara 28,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.
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ABSTRACT

The thesis with the title Visionary Leadership of Madrasah Heads in Improving
Educational Quality and Its Effect on Madrasah Competitiveness (Sequential
Exploratory Mixed Method Study at MTsN 1 Trenggalek) was written by Indana
Zuhrotun Ni'mah with the supervisors Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I, and Dr.
H. Nur Efendi, M.Ag.

Keywords: Visionary Leadership of Madrasah Principal, Education Quality,
Madrasah Competitiveness

This research is motivated by the phenomenon of competition with more
modern public schools with the application of technology-based education systems
and innovation. Where public schools usually have more complete facilities and a
stronger reputation, so that the attractiveness of madrasah decreases if they do not
innovate. visionary leadership of madrasah principals not only has an impact on
improving the quality of education, but also on increasing the competitiveness of
madrasah as a whole. Madrasahs that are able to demonstrate superior educational
achievement and quality will be more appreciated by the community and can
compete with other excellent schools. Therefore, madrasah principals are required
to be visionary leaders so that they can influence the quality of education and the
competitiveness of madrasah.

The focus of research in strengthening this thesis is: 1) How does the
madrasah head formulate a vision in improving the quality of education and
competitiveness at MTsN 1 Trenggalek? 2) How does the madrasah head transform
the vision in improving the quality of education and competitiveness at MTsN 1
Trenggalek 3) How does the madrasah head implement the vision in improving the
quality of education and competitiveness at MTsN 1 Trenggalek 4) Is there an effect
of visionary leadership on madrasah competitiveness at MTsN 1 Trenggalek? 5) Is
there an effect of education quality on the competitiveness of madrasah at MTsN 1
Trenggalek? 6) Is there an effect of visionary leadership and education quality
simultaneously on the competitiveness of madrasah at MTsN 1 Trenggalek? 7) How
do teachers' perceptions of the effectiveness of the madrasah head's visionary
leadership in improving the quality of education compare with the results of
quantitative data on increasing competitiveness at MTsN 1 Trenggalek.

This research method uses a mixed method, with a sequential exploratory
design, where qualitative and quantitative approaches are carried out sequentially.
The first stage data collection technique is through passive participant observation
techniques, in-depth interviews and documentation. While the second stage data
collection technique, namely through the distribution of questionnaires or
questionnaires given to all teachers and education personnel with a sample size of
64 people. The data analysis techniques used in this study are in the form of
questionnaire validity and reliability tests, descriptive statistical tests, and
requirements tests with the help of SPSS for 25.0 Windows.

The results in this study, show that: 1) The formulation of vision and mission
in improving the quality of education is reflected in the concept and real steps in
formulating the ideal ideals of educational institutions. The formulation of the
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vision and mission by the madrasah principal is carried out collaboratively with the
entire madrasah academic community, taking into account the various needs that
develop in the community, including market demand and expectations from student
guardians. In this process, the madrasah principal is not only oriented towards
academic achievement, but also integrates strong norms, character and Islamic
values as the madrasah identity. 2) The transformation of vision and mission is done
through various strategies, both orally and in writing. Oral socialization is carried
out through coordination meetings with stakeholders, including teachers, education
personnel, santri guardians, and santri themselves in various madrasah forums and
activities. The written form of socialization is carried out by displaying the vision
and mission in various strategic corners of the madrasah environment, as well as
through social media and the official madrasah blog. 3) The implementation of the
madrasah principal's vision in improving the quality of education is realized
through strategic policies that give birth to madrasah flagship programs. These
programs include the academic field, internal curriculum development, student
activities, and the construction of facilities and infrastructure that support the
learning process. 4) There is an influence between visionary leadership on
competitiveness. This is shown in the coefficient table obtained a t-count value of
2.833> t-table 2.000. This means rejecting Ho and accepting Hi or means that there
is a positive influence between visionary leadership (X1) on competitiveness (Y)
significantly. 5) There is a positive influence between the quality of education (X2)
on competitiveness (Y) significantly. This is shown in the coefficient table obtained
a t-count value of 2.865 > t-table 2.000. This means rejecting Ho and accepting Hz
or means that there is an influence between the quality of education (X2) on
competitiveness (Y) significantly. 6) There is an influence between visionary
leadership and education quality simultaneously on competitiveness. This is shown
in the coefficient table obtained F-count 4.437 > F-table 3.150 with a significance
level of 0.016 less than 0.05, it can be concluded that Hy is rejected and Hj3 is
accepted. 7) Teachers' perceptions of the effectiveness of visionary leadership of
the head of MTsN 1 Trenggalek are classified as very positive, where the madrasah
head is considered capable of being an inspirational figure who has a clear vision
and encourages innovation and collaboration in efforts to improve the quality of
education. This perception is reinforced by quantitative data showing that visionary
leadership (X1) and education quality (X2) together contribute 72.0% to increasing
madrasah competitiveness (Y), while the remaining 28.0% is influenced by other
factors outside the variables studied. This perception is reinforced by quantitative
data showing that visionary leadership (X1) and education quality (X2) together
contribute 72.0% to increasing madrasah competitiveness (Y), while the remaining
28.0% is influenced by other factors outside the variables studied.
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